Prolog 


Perempuan bernama Zellia Varos atau perempuan yang 
biasa dipanggil dengan sebutan Zia itu hanya mampu 
menatap nanar pria bertubuh tegap dihadapkan. 


Sekali lagi kata -menyesal- tidak bisa dia ucapkan walaupun 
didalam benaknya. 


Nasi sudah menjadi bubur, nikmati saja. 
Sama hal nya yang dilakukan wanita bernama Zia itu. 


Bahagia sederhana, tergantung bagaimana cara ia 
menjalaninya saja, dan dia sudah menemukan kebahagian 
itu. 


-maafkan aku, kembalilah padaku,- 


Kalimat itulah yang sadari tadi terlontar dari bibir tipis 
berwarna pink alami, tidak ada sentuhan tambahan apapun. 


Zia hanya mampu tersenyum getir dengan posisinya saat 
ini, namun pria itu terus - menerus tidak mengerti akan 
keadaannya kini. 


-mau tau lebih lanjut, silahkan masuk kedalam cerita- 


Bab 1 - Zellia Varos 


Zellia Varos, wanita blasteran Rusia - indo, gadis bertubuh 
mungil, mata bulat, hidung sedikit mancung, serta bibir tipis 
yang ia miliki selalu mampu membuat Pria terkagum - 
kagum menatapnya. 


Pagi. Jam setengah enam subuh. Zia sudah rapi 
mengenakan baju kebangsaannya -pakaian kerja- Zia tidak 
pernah berhenti berdecak kagum memandangi 
penampilannya didepan cermin oval yang berukuran cukup 
besar. 


'Sempurna' kata itulah yang terus terlontar setiap pagi saat 
Zia melihat dirinya dari pantulan kaca. 


Apalagi kini ia sangat tidak sabaran untuk segera kekantor, 
bukan gara - gara ingin memamerkan kecantikan yang 
diberikan oleh Tuhan untuknya, namun ia tidak sabaran 
untuk menemui pria yang ia cintai. 


Zia melangkahkan kaki jenjangnya kedalam gedung 
bertingkat, banyak orang yang tersenyum kearahnya dan 
Zia pasti akan membalas balik pula dengan tersenyum 
hangat. 


Didepan pintu lift Zia masih menunggu dengan jemari 
lentiknya terus bermain diatas layar gadget dan dibaliknya 
ada sebuah lambang yang terkenal berbentuk apel. 


"Hm," dehaman seseorang mampu membuat Zia tersadar 
dari dunia nya, mendongkan wajah dan bertatapan 
langsung dengan wajah pria yang ia cintai. 


"Mau masuk gak?" tanya pria itu datar dengan jari 
telunjuknya masih setia memencet suatu tombol. 


Zia seakan tersadar dengan cepat melangkahkan kaki 
masuk kedalam lift. 


"Pagi Davas," sapa Zia lembut memamerkan senyuman 
paling cantik yang ia punya, namun hal itu tidak membuat 
pria yang berdiri disampingnya itu tertarik. 


"Sudah sarapan?" tanya Zia basa - basi namun tidak ada 
balasan sama sekali dari pria bernama Davas. 


"Jangan suka menggoda pria yang sudah beristri," ucap pria 
ini ketus setelah pintu lift terbuka. Zia terdiam, selalu kata - 
kata pedas yang terlontar dari bibir pria itu, namun apalah 
daya pria itu berkata benar. 


Zia melangkah kakinya lesuh, hatinya hancur, mencintai 
pria yang jelas - jelas sudah beristri, memang hal yang 
salah, namun bukan perasaan tidak bisa dicegah. 


"Zia, lo kenapa pagi - pagi sudah cemberut aja," ucap Keyla 
memegang bahu Zia pelan. 


Zia hanya tersenyum memamerkan lesung pipitnya yang 
cukup dalam terletak disebelah kanan. 


"Davas lagi," ucap Keyla dengan nada tidak bersahabat. 


Lagi - lagi Zia tidak menjawab melainkan hanya mengumbar 
senyuman yang selalu mampu menutupi kepedihan yang ia 
alami. 


"Lo ngapain si suka sama bos gila kayak dia, masih banyak 
cowok tajir yang mau sama lo Zi, jangan nyakitin diri lo 
sendiri, gue aja udah bosan liat lemahnya lo Zi, lo harus 
kuat," ucap Keyla lalu tersenyum dan kembali ke meja 
kerjanya. 


"Zia," panggil seorang wanita bertubuh langsing dengan 
pakaian super ngepas menghampiri Zia dengan senyum 
mengembang. 


"Ada apa?" tanya Zia lalu menegakkan tubuhnya dari posisi 
duduk. 


"Lo dicari bos, disuruh mengahadap, gak tau deh ngapain, 
gue cuma nyampein pesan doang Zia, kalau gitu gue duluan 
ya, masih banyak kerjaan." ucap wanita ini. Kemudian 
berlalu dari hadapan Zia yang kini tengah meletakkan 
tangannya didepan dada. 


Tok tok 


"Masuk," saut suara Bariton dari dalam ruangan, dengan 
sesegera Zia melangkahkan kakinya masuk kedalam 
ruangan. 


"Ada apa pak?" tanya Zia to the point dengan mata birunya 
menatap lekat sosok laki - laki yang wajahnya seperti titisan 
Dewa Yunani. 


"Kamu temani saya besok ke palembang selama 4 hari," 
ucap laki - laki ini tanpa melirik Zia sedikit pun. 


"Ngapain pak?" tanya Zia namun langsung mendapat 
pelototan tajam dari laki - laki bermata sama seperti Zia. 


"Kamu mau saya pecat!" ucap laki - laki ini tajam dan berdiri 
dari duduknya, membuat Zia semakin menciut. 


"Maaf Davas," ucap Zia pelan, membuat Davas tersenyum 
sinis kerah Zia dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Bersambung... 


Hallo jumpa lagi dengan aku, cerita baru nih, 
semoga kalian suka ya. 


Vote dan comen/saran yang membangun sangat 
diharapkan. 


Terima kasih. 


Selasa, 14 Februari 2017 


Bab 2 - Bersama Davas 
Akhirnya Zia sudah berada di Palembang satu jam yang lalu, 


Mau tidak mau, suka tidak suka, apapun yang terjadi kalau 
Bos Davas yang memerintah tidak ada yang bisa 
membantah. 


Hal yang aneh, Davas memiliki sekretaris namun lebih 
memilih mengajak Zia dalam pertemuan bisnisnya. 


Wajar saja Davas memilih Zia, karena Zia yang paling ahli 
dalam bagian ini, Davas termasuk pekerja yang profesional. 


"Saya berikan kamu satu jam istirahat setelah itu kita baru 
dengan ketemu klien, paham?" ucap Davas datar sedatar - 
datarnya. 


"Paham pak," jawab Zia dengan kepala tertunduk. 


Davas yang mengerti langsung melangkahkan kakinya 
menuju kamar 204 
Yang berada tepat didepan kamar Zia yang bernomor 202. 


Entah punya keberanian dari mana, Zia bergerak memeluk 
tubuh Davas. 


Hening 


Zia sempat merasakan tubuh pria yang ia cintai ini 
menegang lalu di beberapa detik kemudian Davas menepis 
tangan Zia kasar, membuat lubang yang semakin dalam 
dihati Zia, gadis yang tulus mencintainya. 


Davas berbalik dan menatap tajam Zia yang tengah 
menunduk. 


"Harus berapa kali saya bilang sama kamu, jangan suka 
menggoda laki - laki yang sudah beristri," ucap Davas kasar 
dengan tatapan dingin mematikan yang ia punya. 


Zia yang merasa tidak tahan mendongakkan wajahnya dan 
menatap sedih Pria dihadapannya yang hanya menampilkan 
ekspresi datar. 


"Tapi aku mencintaimu," ucap Zia pelan dengan air mata 
yang menggenang dipelupuk mata. 


Bukannya menjawab, Davas membalikan tubuhnya dan 
meletakkan sebuah kartu didepan sebuah alat lalu pintu 
terbuka dan meninggalkan Zia begitu saja. 


"Aku mencintaimu," ucap Zia sebelum berbalik dan masuk 
kedalam kamarnya. 


Satu jam, waktu yang terlalu singkat. Apa yang bisa 
dilakukan dalam 3600 detik itu, bahkan untuk memejamkan 
mata saja, rasanya sangat sayang, nanggung. 


Zia sudah rapi dengan baju kerja yang nge-pas pada 
tubuhnya, membuat lekuk tubuhnya terlihat dengan jelas. 


Ketika Zia membuka pintu, ternyata Davas juga baru keluar 
dari kamarnya dengan pakaian yang sama rapi dengan yang 
di kenakan Zia. 


Zia menutup pintu, lalu mentap Davas dengan pandangan 
kagum menatap Anugrah Tuhan yang sesempurna ini. 


"Kamu sangat tampan Davas," ucap Zia tanpa berniat 
mengalihkan pandangannya. 


"Tidak perlu memuji," balas Davas ketus, dan lagi - lagi 
Davas menorehkan luka dalam di hati Zia, Zia hanya 


mampu tersenyum kecut menanggapi nasibnya. 


Setelah pekerjaan bisnis mereka selesai dengan salah satu 
klien berjalan lacar, Zia bisa kembali menyunggingkan 
senyuman. 


"Pak bagaimana kalau kita makan dulu?" saran Zia 
memecahkan keheningan diantara mereka. 


Davas hanya diam, mengabaikan keberadaan Zia, dan lagi - 
lagi Zia hanya bisa menelan pahit yang namanya cinta. 


"Turun," perintah Davas dingin, Zia mendongakkan wajah 
dan menatap bingung tempat kini ia berada. 


"Kita ngapain disini pak?" tanya Zia setelah jalan beriringan 
dengan Davas yang hanya memasang wajah datarnya. 


Merasa tidak akan mendapatkan jawaban, Zia lebih memilih 
diam dan menundukkan kepala, lebih baik daripada melihat 
wajah datar Davas saat ini. 


Brukk 


"Ahhh," pekik Zia nyaring, tubuhnya hampir saja melayang 
kalau tidak dengan cepat dua lengan kekar memeluk 
pinggangnya erat. 


Zia membatu melihat wajah pria dihadapannya dan 
sebaliknya, pria itu juga menatap Zia tanpa berkedip sama 
sekali. 


"Hm," deheman Davas mampu membuat Zia tersadar dan 
dengan segera menegakkan tubuhnya serta menepis halus 
tangan pria di hadapannya kini. 


"Maaf," ucap Zia pelan dan langsung menarik tangan Davas 
tanpa perduli apa yang akan Davas lakukan nanti padanya, 
yang terpenting dia harus segera menjauh dari pria itu. 


Bersambung.. 

Hai - hai, aku lanjut lagi ni 

Jangan bosan ya sama cerita aku, btw saran/kritik 
nya membangun sangat diperlukan, oke. 


Terima kasih. 


Rabu,15 February 2017 


Bab 3 - Pria dimasa lalu 


Zia memilih diam menyantap makanan di hadapannya, 
pikirannya melayang entah kemana. 


Davas yang ingin marah mengurungkan niatnya melihat 
wajah pucat Zia. 


'Apa gara - gara pria tadi? Memangnya mereka memiliki 
hubungan apa?' pertanyaan itu yang sedari tadi berputar - 
putar dalam benaknya. 


Zia menyantap makanan dengan malas, dua suap sudah 
mampu membuat perut kecilnya kenyang, nafsu makannya 
sudah hilang begitu saja. 


Zia mendongakkan wajah dan langsung bertatapan dengan 
mata biru milik Davas, Davas yang tertangkap basa sedang 
menatap Zia langsung mengalihkan pandangannya. 


Zia tersenyum, paling tidak rasa sakit dihatinya sedikit 
terobati dengan mengetahui bahwa Davas 
memperhatikannya. 


Zia yang merasa tidak ingin merusak suasana lebih memilih 
diam dan kembali menyantap makan dengan semangat. 


"Zia," panggil seseorang dengan suara maskulinnya. Tidak 
bisa dipungkuri Zia suara maskulin itu masih mampu 
membuat jantungnya berdetak cepat. 


Dengan gerakan sangat pelan Zia mendongakkan wajahnya 
dan kembali bertatapan dengan pria yang menabraknya 
tadi, atau lebih tepatnya Zia lah yang menabrak pria 
berpenampilan santai itu, celana jins selutut diperpadukan 
dengan kaos putih bertuliskan huruf ZV. 


"Bisa kita berbicara sebentar," ucap pria itu lembut dengan 
tatapan sayu. 


Davas yang merasa risih, menatap tajam pria itu. "Bisahkan 
anda pergi," usir Davas tajam membuat pria itu menatap 
Davas dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Memangnya anda siapanya Zia?" balasnya ketus dan 
kembali menatap Zia karena tidak menerima respon apapun 
dari Davas. 


"Kita perlu berbica sebentar saja Zia," pinta pria itu lirih, 
mata sayunya mampu membuat Zia terhipnotis dan 
langsung menganggukan kepalanya sebagai tanda setuju. 


Disini lah mereka sekarang berada, dipinggir pantai, duduk 
diatas kayu yang cukup panjang. 


"Apa kabar?" ucap pria itu membuka suara setelah sekitar 
lima menit berdiam diri. 


"Baik," balas Zia seadanya. 


"Pria tadi siapa?" tanya pria itu lembut dan langsung 
membuat Zia menoleh dengan tatapan tidak suka. 


"Memangnya kenapa? Itu bukan urusan kamu tuan Jhonas 
Grayson yang terhormat," ucap Zia ketus membalas ucapan 
pria yang sering dipanggil Jonas itu, pria itu hanya mampu 
tersenyum pedih mendengar wanita yang ia cintai berkata 
seperti itu. 


"Maaf untuk yang lalu, aku tidak bermaksud melukaimu," 
ucap Jonas tulus dengan tatapan lembut namun hal itu tidak 
membuat Zia merasakan ketulusan Jonas sama sekali. 


"Gampang banget ya kamu ngomong maaf, sedangkan aku 
harus menderita bertahun - tahun gara - gara pria brengsek 
seperti kamu," ucap Zia emosi dengan mata yang mulai 
berkabut. 


Jonas mencoba memegang bahu Zia, namun Zia sudah lebih 
dulu mengelak dan menatap tajam pria dihapadannya kini. 


"Jangan pernah menyentuhku, kau pikir aku wanita 
murahan seperti jalang mu itu!" pekik Zia lantang, 
membuat sebagian orang menatap kearah mereka. 


Tanpa mereka sadari, sedari tadi ada sepasang mata yang 
mengamati setiap gerak - gerik mereka, entah mengapa pria 
itu setia berada dibalik pohon dan menatap Zia dengan 
tatapan yang selama ini hanya ia berikan kepada istri 
tercintanya. 


'Maaftkan aku sayang, aku tidak bisa membohongi 
perasaanku,' batin pria itu. 


"Aku membenci mu, pergilah!" usir Zia dengan menatap 
penuh benci. 


"Aku mencintaimu," ucap Jonas mengidahkan ucap Zia yang 
pasti melukai perasaannya. 


"Cihh, mencintaiku kata mu! Apa aku tidak salah dengar? 
Sadarlah Jonas kau yang membuangku! Apa kau tak ingat!" 
pekik Zia lagi tanpa mempedulikan tatapan orang 
kepadanya, air mata nya sukses mengalir. 


Sekuat tenaga Jonas mengepal tangannya, runtuh sudah, ia 
tidak bisa menahannya lagi. 


"Lepaskan aku!" pekik Zia memukul bahu Jonas yang kini 
tengah memeluk tubuhnya erat. 


"Maafkan aku, aku mencintaimu, aku tidak pernah 
membuangmu," ucap Jonas lirih diiringin dengan sebulir 
kristal bening meluncur dari kelopak matanya. 


Sakit. Pedih. Menderita 


Jonas juga mengalami hal itu, sama yang dirasakan oleh Zia. 
Biarkan waktu yang mengungkapkan kebenaran diantara 
mereka. 


Bersambung... 

Semoga suka ya. 

Saran/kritik yang membangun sangat diharapkan. 
Terima kasih. 


Rabu,15 Februari 2017 


SWINDLER 


Hai - hai, aku kembali lagi dengan cerita baru, 
semoga kalian suka ya, silahkan cek di profilku. 
Thnks 


Jangan lupa mampir oke 


Sinopsis SWINDLER 


Suasana begitu mencekam,  Mesya | menundukkan 
kepalanya, rahasia yang ia pendam selama 2 tahun ini 
akhirnya terbongkar. Sungguh malang. 


"Apa yang dia katakan benar!" ucap Rayen dengan menatap 
istrinya tajam. 


"Maafkan aku mas," jawab Mesya tanpa menatap wajah 
suaminya kini. 


"Apa! Jadi selama ini kamu menipuku! Kau!" ucap Rayen 
lantang lalu tangan kanannya menggebrak meja 
dihadapannya dengan kuat. 


Mesya dan wanita disamping nya menatap Rayen dengan 
tatapan berbeda. Mesya dengan tatapan takutnya 
sedangkan wanita disampingnya menarik seulas senyuman 
yang sangat lebar. 


"Mas aku bisa menjelaskannya," ucap Mesya pelan dengan 
menatap suaminya penuh harap. 


Rayen menatap Mesya dengan tatapan membunuh. 


"Mau menjelaskan apa lagi! Aku tidak akan pernah 
mempercayaimu lagi!" ucap Rayen tajam, lalu kedua bola 
matanya menatap wanita yang duduk disebelah istrinya 
dengan tatapan lembut. 


"Maaf telah melupakanmu Melvia," ucap Rayen lembut. 


Plis, dilihat dulu, siapa tau suka, beri masukannya ya 


Berbeda Keyakinan 
Hai, aku datang lagi sama cerita baru. 


Judul : Berbeda Keyakinan. 


Ah, dari judul pasti kalian udah tau kan, diliat aja kedalam, 
siapa tau aja kalian suka. 


Terima kasih. 


The Story of The Song Lyrics 


Hai 

Berjumpa lagi denganku, begini aku lagi buat cerita 
baru, udah aku update, short story. Aku harap kalian 
mau mampir ya, siapa tau kalian suka. 


Aku buat ceritanya dari lirik - lirik lagu, menurut aku 
sih, oke, tapi coba dilihat dulu. Aku harap kalian mau 
memberikan masukan dalam cerita baruku. 


Silahkan cek di Profilku, oke. 
Judulnya : The Story of The Song Lyrics 


Terima kasih. 


PEMBERITAHUAN 


Buruan dibaca! Cerita baru ni yang aku buat, tinggal 
buka aja di akunku, oke. Aku tunggu ya 

Silahkan tinggalkan jejak ketika membaca cerita 
yang dibawah ini, siapa tau ada yang cocok dan 
menarik untuk dibaca 


HOPELES 
Genre : GENERAL FICTION 


https://www. .com/story/145228591? 
utm medium-—link&utm content—share writinggutm sourc 
e—android 


sudah aku katakan berhentilah bekerja, tapi kamu masih 
saja keras kepala yang mengakhirkan anakku yang berada 
dalam kandunganmu meninggal, aku sungguh 
membencimu. 


Chandra Kusuma Halim 


Aku menyesal, tidak pernah terpikir olehku untuk 
melenyapkan anak kita, sungguh maafkan aku. 


Veldentrudis Irgajaya 
Wedding with my best friend 
GENRE : Chicklit 


https://www. .com/story/140984020? 
utm medium—link&utm content—share writinggutm sourc 
e—android 


"Aku yang akan menggantikan posisi Levin si bajingan itu, 
Naura." ucap Wahyu dengan penuh ketegasan. 


"Jangan berlagak kayak pahlawan kesiangan Wahyu!" balas 
Naura dengan mata memerah. 


"Ayo kita menikah," ucap Wahyu tanpa menghiraukan 
ucapan Naura barusan. 


"Kamu tidak waras! Kamu cuma sahabatku tidak lebih! 
Jangan berusaha melindungiku untuk kali ini! Apa kamu 
tidak memikirkan perasaan kekasihmu!" balas Naura tidak 
mau kalah. 


Menikah dengan sahabat mu sendiri, menjalani kehidupan 
pernikahan, apakah Wahyu dan Naura akan hidup bahagia 
atau malah sebaliknya. 


MARIO OR DEVID 
Genre : TEEN FICTION 


https://www. .com/story/148903137? 
utm_medium=link&utm_content=share_writing&utm_sourc 
e=android 


Mario : gue cinta sama loh, lo sendiri yang minta ke gue 
untuk gak nyetuh lo. Tapi disaat gue nyentuh cewek lain, lo 
marah. Minta putus dan ngatain gue brengsek! Arana, cuma 
lo satu - satunya gadis yang gue cintai 5 tahun belakangan 
ini. Kita berpisah itu sama aja lo buat gue gila, gue cinta 
makanya gue gak sentuh lo Arana, mengertilah. 


Arana : cinta? Bullshit, nyatanya semua pria sama aja. 
Mempermainkan wanita sesuka hantinya, gue cinta pakai 
banget sama Mario, namun nyatanya dia mengkhianati gue 
hanya gara - gara gue yang sok suci. So, gue akan jadi 


seperti yang dia inginkan, liar, hanya untuk sekedar 
bermain. Namun tiba - tiba Devin, murid baru itu membuat 
gue tertarik, Devin yang tidak tersentuh. 


Devin : gue gak suka sama yang namanya cinta, semua 
orang akan lemah karena cinta. Cinta dan patah hati, hal 
yang sangat berkaitan. Seperti kedua orang tua gue yang 
memutuskan berpisah dan membuat gue sengsara. Gue 
tidak memiliki kamus yang berisikan kata cinta. Namun 
semenjak gadis itu hadir, Arana, semuanya berbeda, gadis 
penebar pesona. 


Arana akan terperangkap diantara dua cowok tampan dan 
harus memilih diantara satu. 


Ayo, dibuka dulu, siapa tau suka kan gitu, maaf 
bukan update kelanjutan, semoga kalian suka ya. 
Terima kasih. 


PEMBERITAHUAN 


Assalamualaikum, selamat malam sayang-sayangku 


Ayo dong mampir ke ceritaku yang satu ini, di jamin ga 
nyesel deh 

Insyaallah aku bakalan up tiap hari untuk Pernikahan Tanpa 
Rasa. 


Bercerita tentang Felix dan Aileen yang bersatu akibat luka 
yang sama, dan memutuskan menikah tanpa rasa cinta, 
bisakah mereka bertahan dalam hubungan pernikahan, saat 
mantan tunangan Felix yang begitu Felix cintai kembali 
menganggu kehidupan pernikahan Felix bersama Aileen. 
Tidak hanya saja kisah cinta Felix, kisah cinta kedua 
sahabatnya pun aku ikut melebur di dalamnya, jadi buruan 
di baca yah 


Sudah aku update 9 chapter, jadi jangan sampai 
ketinggalan. 


Makasih sayangku 


Untuk swindler, aku bakalan up kalau banyak yang berminat 
untuk di lanjutin yah, berikan aku semangat nulis sedikit 


Bye-bye, see you next time 


Pengumuman 
Cerita ini sudah terbit di Hinovel dengan judul yang 
sama. Untuk mau tahu kelanjutannya ceritanya 
silahkan baca di Hinovel ya, makaciw 


Di Hinovel nama penulisnya : Hannahtg 


